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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif make a match dengan 
media papan jodoh dalam pembelajaran Bahasa Jawa khususnya materi 
menemukan isi dan pesan tembang macapat Sinom pada siswa kelas VIII D 
Negeri 3 Kebakkramat dapat ditarik simpulan bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran Bahasa Jawa materi menemukan 
isi dan pesan tembang macapat Sinom pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 3 
Kebakkramat tahun pelajaran 2016/2017. Peningkatan kualitas proses 
pembelajaran Bahasa Jawa materi menemukan isi dan pesan tembang 
macapat Sinom dibuktikan dengan meningkatnya nilai keaktifan siswa pada 
setiap siklusnya. Rata-rata nilai keaktifan siswa pada siklus I sebesar 72,56 
dan pada siklus II sebesar 84,32. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 
peningkatan setiap siklusnya, ini membuktikan bahwa penerapan model 
kooperatif teknik Make a Match dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran Bahasa Jawa materi menemukan isi dan pesan tembang 
macapat Sinom. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match mampu 
meningkatkan kemampuan menemukan isi dan pesan tembang macapat 
Sinom dibuktikan dengan meningkatnya nilai kemampuan isi dan pesan 
tembang macapat Sinom siswa pada setiap siklusnya. Pada prasiklus, rata-rata 
nilai kemampuan isi dan pesan tembang macapat Sinom siswa adalah 68,68; 
siklus I nilai rata-rata kemampuan siswa sebesar 73,82; siklus II nilai rata-rata 
kemampuan siswa sebesar 86,84. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada 
kemampuan isi dan pesan tembang macapat Sinom saat prasiklus yang tuntas 
sebanyak 19 siswa (55,89%), siklus I yang tuntas sebanyak 24 siswa 
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(70,59%), siklus II yang tuntas sebanyak 32 siswa (94,12%). Hal tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus hingga siklus II. Dengan 
demikian secara klasikal pembelajaran Bahasa Jawa materi menemukan isi 
dan pesan tembang macapat Sinom telah mencapai ketuntasan belajar yang 
ditargetkan yaitu inkator kerja 80%, hasil akhir siklus melebihi indikator 
kerja yaitu 94,12%.  
B. IMPLIKASI 
Penelitian tindakan ini memberikan sebuah gambaran nyata bahwa 
keberhasilan peningkatan kemampuan menemukan isi dan pesan tembang 
macapat Sinom pada siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
tersebut berasal dari guru maupun siswa, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor lain yang mempengaruhi adalah model pembelajaran yang 
didukung dengan media-media pembelajaran yang efektif. Faktor dari guru yang 
mempengaruhi peningkatan terbut antara lain: kemampuan guru dalam 
mengembangkan dan menyampaikan materi, kemampuan mengelola kelas, dan 
kemampuan mengefektifkan penerapan model pembelajaran teknik make a match. 
Faktor dari siswa meliputi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun 
keaktifan tersebut antara lain: (a) Visual activities (keaktifan melihat), (b) Oral 
activities (Keaktifan langsung), (c) Listening activities (keaktifan mendengarkan), 
(d) Mental activities (keaktifan mental), (e) Emosional activities (keaktifan 
emosi).  
Pemberian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II memberikan deskripsi 
bahwa masih terdapat kekurangan dalam, proses pembelajaran Bahasa Jawa 
dengan materi menemukan isi dan pesan tembang macapat Sinom. Kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran pada siklus I dapat diatasi pada 
pelaksanaan tindakan siklus II. Berdasarkan refleksi, hasil tindakan dapat 
dideskripsikan bahwa penelitian ini terdapat peningkatan kemampuan siswa 
tentang materi isi dan pesan tembang macapat Sinom. Dilihat dari segi hasil, 
terdapat peningkatan nilai rata-rata kemampuan isi dan pesan tembang macapat 
Sinom isi dan pesan tembang macapat Sinom dari siklus I hingga siklus II.  
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Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 
diketahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif make a match dengan 
media papan jodoh efektif diterapkan sebagai upaya peningkatan kemampuan isi 
dan pesan tembang macapat Sinom pada siswa kelas VIII D Negeri 3 
Kebakkramat. Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini adalah:  
1. Implikasi Teoretis  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model make a match dengan media papan jodoh dapat 
meningkatkan kemampuan isi dan pesan tembang macapat Sinom siswa kelas 
VIII D, hal ini ditinjau dari beberapa hal berikut: 
a. Guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat agar siswa 
mampu menguasai isi dan pesan tembang macapat Sinom dengan baik. 
b. Model make a match dengan media papan jodoh menyebabkan terjadinya 
interaksi belajar dan mengajar yang efektif antara guru dan siswa. Proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa yang awalnya pasif saat 
pembelajaran, dengan diterapkannya model ini siswa menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran serta saling bekerjasama dalam menemukan isi dan 
pesan tembang macapat Sinom.  
c. Penerapan model make a match dengan media papan jodoh ini penting 
dalam pembelajaran karena menguji kemampuan siswa tentang pelajaran 
yang disampaikan guru, bermanfaat karena siswa yang pasif, mau tidak 
mau harus ikut bekerjasama dalam berdiskusi di kelompoknya.  
2. Implikasi Praktis 
a. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat digunakan oleh guru untuk 
menentukan model atau strategi pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat dan 
sesuai dengan kondisi siswa. 
b. Penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
c. Model make a match dengan media papan jodoh ini dapat diterapkan 
untuk meningkatkan pembelajaran menemukan isi dan pesan tembang 
macapat Sinom.  
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C. SARAN 
Berdasarkan pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam 
rangka menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam upaya meningkatkan 
kemampuan isi dan pesan tembang macapat Sinom pada pembelajaran Bahasa 
Jawa, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi Siswa 
a. Pada saat model make a match dengan media papan jodoh diterapkan, 
siswa perlu meningkatkan kerjasama dalam kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah.  
b. Pada saat diberi kesempatan oleh guru untuk belajar secara mandiri 
hendaknya siswa dapat mempergunakan waktu dengan sebaik-baiknya 
auntuk belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dalam proses 
pembelajaran mereka dapat menjawab pertanyaan, dan agar para siswa 
yakin dengan dirinya sendiri mampu dan tidak merasa takut menjawab 
pertanyaan.  
c. Siswa hendaknya mampu mengaplikasikan ilrnu yang mereka peroleh ke 
dalam kehidupan sehari-hari- baik untuk lingkungan kelas, sekolah, 
keluarga maupun dalam lingkup masyarakat yang lebih luas.  
2. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru dapat menerapkan model make a match dengan media 
papan jodoh sebagai alternatif atau pilihan dalam praktik pembelajaran 
Bahasa Jawa di kelas VIII D SMP Negeri 3 Kebakkramat dan guru juga 
dapat menerapkan model ini pada pelajaran-pelajaran yang bersifat 
hafalan yang mudah dicerna dan dikuasai oleh siswa, agar aktivitas 
belajar dapat meningkat, sehingga siswa terlihat semangat untuk 
mengikuti. 
b. Selain itu, guru harus selalu belajar tentang model-model pembelajaran 
yang inovatif kemudian menerapkannya dalam pembelajaran sehingga 
ada variasi dalam mengajar. Dengan adanya varisi dalam mengajar, siswa 
akan menjadi antusias dan bersemangat dalam pembelajaran.  
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c. Guru seharusnya menguasai seluruh karakter siswanya dan peka terhadap 
apa yang dibutuhkan oleh siswanya. Sehingga ketika siswa mengalami 
kesulitan selama pembelajaran guru mampu memberikan perlakuan yang 
lebih seperti bimbingan atau tambahan pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah  
a. Sebaiknya sekolah mengawasi dan memberikan masukan bagi guru untuk 
menggunakan model dan media pembelajaran yang menarik, salah satunya 
yaitu model kooperatif make a match dan media papan jodoh.  
b. Hendaknya sekolah memperhatikan fasilitas media pembelajaran yang ada 
di sekolah untuk menunjang proses pembelajaran yang lebih baik.  
c. Hendaknya sekolah memantau dan memperhatikan kemajuan siswa 
didiknya.  
4. Bagi Peneliti Lain  
a. Peneliti dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match 
dengan media papan jodoh sebagai model inovatif untuk penelitian 
selanjutnya.  
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau bahan penelitian 
yang relevan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  
c. Peneliti yang akan menggunakan model kooperatif make a match dengan 
media papan jodoh dapat dikembangkan lebih menarik dan menyenangkan 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar terutama 
pada materi menemukan isi dan pesan tembang macapat Sinom. 
